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Abstrak 

 

Latar Belakang: Usia lanjut (lansia) merupakan salah satu faktor resiko terjadinya kanker payudara pada wanita. Tingginya angka 

kematian akibat kanker payudara disebabkan oleh rendahnya kesadaran akan pentingnya deteksi dini dan kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang gejala awal kanker payudara. Salah satu metode yang dapat dilakukan dalam upaya deteksi dini kanker 

payudara adalah dengan pemeriksaan payudara sendiri (Sadari). Rendahnya kesadaran dan pengetahuan tentang sadari ini dapat 

ditingkatkan melalui edukasi kesehatan, salah satu media yang dapat digunakan dalam memberikan edukasi adalah video. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi sadari dengan media video terhadap pengetahuan wanita lansia.  

Metodologi Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain penelitian pra experiment dengan jenis rancangan one group pretest-posttest 

design without control group). Populasi penelitian ini terdiri dari 76 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non 

probability sampling, sampel penelitian ini adalah 17 responden. Instrumen penelitian yang digunakan kuesioner pengetahuan tentang 

sadari. 

Hasil Uji bivariat menggunakan paired t test.  Hasil penelitian yang didapatkan ada pengaruh edukasi sadari dengan media video 

terhadap pengetahuan wanita lansia dengan p value = 0,014(< 0,05).  

Kesimpulan: : Dapat disimpulkan bahwa pemberian edukasi memiliki dampak untuk meningkatkan pengetahuan wanita lansia. 

Saran untuk wanita lansia agar meningkatkan upaya deteksi dini kanker payudara.. 

Kata Kunci:  Wanita lansia, Edukasi, Sadari, Media Video, Pengetahuan 

1. Latar Belakang 

 Kanker payudara merupakan salah satu penyakit 

yang paling umum terjadi pada wanita di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Menurut data dari Global Cancer 

Observatory (Globocan, 2022), kanker payudara 

menyumbang 16,2% dari total kasus kanker yang terjadi 

pada wanita di Indonesia, dengan jumlah kematian mencapai 

22.598 jiwa. Tingginya angka kematian ini disebabkan oleh 

rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya deteksi 

dini dan kurangnya pengetahuan mengenai gejala awal 

kanker payudara, terutama di kalangan wanita lansia. 

Usia lanjut merupakan salah satu faktor risiko 

utama terjadinya kanker payudara. Penelitian menunjukkan 

bahwa wanita yang berusia di atas 40 tahun memiliki risiko 

lebih tinggi untuk terkena kanker payudara (Fairuz Izdihar 

Hasfira et al., 2024).  

Peningkatan risiko ini berkaitan dengan perubahan 

hormonal yang terjadi seiring bertambahnya usia. Menurut 

World Health Organization (WHO), sekitar 47% dari semua 
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kasus kanker payudara terjadi pada wanita berusia 65 tahun 

atau lebih (WHO, 2022). Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wanita lansia 

tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sebagai 

langkah deteksi dini. 

SADARI adalah metode sederhana yang dapat 

dilakukan oleh setiap wanita di rumah untuk mendeteksi 

perubahan pada payudara. Metode ini tidak memerlukan alat 

medis dan dapat dilakukan secara rutin setiap bulan. Namun, 

survei menunjukkan bahwa hanya 8,4% wanita di DKI 

Jakarta yang rutin melakukan SADARI (Kemenkes, 2023). 

Rendahnya kesadaran dan pengetahuan tentang SADARI ini 

menunjukkan perlunya edukasi kesehatan yang efektif, salah 

satunya melalui media video. 

Penggunaan media video dalam edukasi kesehatan 

terbukti lebih menarik dan efektif dalam menyampaikan 

informasi dibandingkan dengan metode tradisional seperti 

ceramah. Video dapat menggabungkan elemen visual dan 

audio yang dapat menarik perhatian dan mempermudah 

pemahaman (Nasrullah et al., 2024). 

2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh edukasi SADARI dengan media video terhadap 

pengetahuan wanita lansia di wilayah RT 007 RW 003 

Kelurahan Bintaro. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1. Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan adalah pra-

eksperimental dengan rancangan one group pretest-posttest 

design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan wanita lansia sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi SADARI dengan media video. 

3.2. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: "Ada 

pengaruh edukasi pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

dengan media video terhadap pengetahuan wanita lansia di 

Wilayah RT 007 RW 003 Kelurahan Bintaro." 

 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah wanita lansia 

di Wilayah RT 007 RW 003 Kelurahan Bintaro sebanyak 76 

orang. Sampel diambil menggunakan teknik non-probability 

sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 17 responden. 

3.3. Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan instrumen yang 

dibuat sendiri oleh peneliti. Alat yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah kuesioner yang terdiri dari 

pertanyaan mengenai pengetahuan tentang SADARI. 

 

3.4. Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan kuesioner pretest kepada responden sebelum 

edukasi, kemudian melakukan edukasi menggunakan media 

video, dan diakhiri dengan memberikan kuesioner posttest. 

 

3.5. Analisa Data 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah dilakukan 

edukasi SADARI dengan media video, dengan p-value = 

0,014. 

 

3.6. Pertimbangan Etik 

Pertimbangan etik sudah dilakukan oleh peneliti, 

dilakukan di universitas muhammdiyah purwokerto dengan 

nomer registrasi KEPK/95/UMP/XI/2024 

 

4. Hasil Penelitian 

4.1. Analisa Univariat 

Hasil analisis karakteristik responden 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 45-59 

tahun dan memiliki pendidikan terakhir SD.  

 

4.2. Analisa Bivariat 

 Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah dilakukan 

edukasi SADARI dengan media video, dengan p-value = 

0,014. 
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5. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian didapatkan paling banyak 

responden dengan kategori usia pertengahan (45-59 tahun) 

(76,5%). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurfitriani (2020) dengan judul “Edukasi 
SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) di Kelurahan Murni Jambi” didapatkan usia > 40 tahun yang melakukan cek up 

rutin mammografi setiap tahun. 

Menurut (Utari eit al., 2021) kelompok usia 

pertengahan (45–59 tahun) umumnya memiliki motivasi 

yang lebih tinggi dalam menerapkan gaya hidup sehat. 

Kesadaran ini muncul karena mereka menyadari pentingnya 

menjaga kesehatan tubuh guna mendukung kehidupan yang 

lebih panjang, tetap produktif, dan terhindar dari berbagai 

penyakit yang berisiko muncul seiring bertambahnya usia. 

Dengan demikian, individu dalam rentang usia ini cenderung 

lebih aktif dalam menjalani pola hidup sehat, seperti menjaga 

pola makan, berolahraga, serta rutin melakukan 

pemeriksaan kesehatan. 

Hasil penelitian didapatkan paling banyak 

responden dengan kategori pendidikan SD/sederajat 

(41,2%). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahayu, Mizam & Ahmad (2025) dengan judul “Efektivitas Edukasi Video AI (Artificial Inteligenci) 

terhadap Pengetahuan dalam Kepatuhan Minum Obat 

Hipertensi” didapatkan paling banyak kategori pendidikan 

SD (80,0%).  

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku 

seseorang atau kelompok melalui pengajaran dan latihan 

dalam upaya mendewasakan individu. Pendidikan 

merupakan suatu proses yang terencana untuk 

mengeimbangkan kepribadian serta meningkatkan 

kemampuan seseorang, sehingga dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan pengetahuan dan membentuk 

perilaku yang sesuai dengan harapan. (Nurfitri, 2022) 

Hasil penelitian didapatkan paling banyak 

responden dengan kategori tidak beikeirja (82,4%). Hasil 

penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Marhaeini, G. A., Suindri, N. N., Arneini, N. P. G., Habibah, N., & 

Deiwi (2024) dengan judul “Edukasi Peimanfaatan Video “Surati” dan Deimonstrasi Keiteirampilan dalam Meimilih Makanan Sumbeir Seirat Bagi Lansia” didapatkan paling 
banyak kategori tidak beikeirja (36,95%). 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

peikeirjaan merupakan aktivitas yang dilakukan untuk 

meimpeiroleh nafkah atau dijadikan seibagai sumbeir 

peinghidupan utama. Seiiring beirtambahnya usia, seseorang 

umumnya meingalami peinurunan kemampuan motorik 

yang beirdampak pada beirbagai aspek keihidupan seihari-

hari. Kondisi ini dapat meinghambat kemampuan lansia 

dalam meilakukan geirakan atau aktivitas teirteintu, 

sehingga meinimbulkan rasa einggan atau 

keitidaknyamanan untuk tetap aktif. Akibatnya, banyak 

lansia yang cenderung meingurangi aktivitas fisik meireika, 

baik kareina keiteirbatasan fisik maupun keikhawatiran 

terhadap risiko ceideira. Peinurunan aktivitas ini tidak hanya 

meimeingaruhi mobilitas, tetapi juga beirdampak pada 

kualitas hidup secara keiseiluruhan (Marhaeini eit al., 2024) 

. 

Hasil penelitian didapatkan paling banyak 

responden dengan kategori tidak meimiliki riwayat 

keiluarga dengan kanker payudara (100,0%). Hasil 

penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Praseityorini & Kustriyani (2022) dengan judul “Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan dengan Video terhadap Pengetahuan 

tentang Sadari pada Wanita Usia Subur di Wilayah Puskeismas Ngaliyan Seimarang” didapatkan paling banyak 
kategori tidak beikeirja (100,0%). 

 

Menurut (Nurfitri, 2022), Riwayat keiluarga 

meimiliki peiran signifikan dalam meningkatkan risiko 

kanker payudara, teirutama jika teirdapat mutasi pada gein 

BRCA1 dan BRCA2. Wanita yang meimiliki anggota keiluarga 

dengan riwayat kanker payudara beirisiko dua kali lebih 

tinggi untuk meingalami kondisi seirupa. Oleh kareina itu, 

pemahaman meingeinai riwayat kesehatan keiluarga sangat 

penting, kareina dapat meimbantu dalam pengambilan 
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langkah preveintif, seperti deteiksi dini dan pemeriksaan 

genetik. Tindakan ini berperan dalam mengidentifikasi risiko 

lebih awal serta memungkinkan upaya penceigahan yang 

lebih efeiktif untuk mengurangi kemungkinan 

berkeimbangnya kanker payudara. 

Hasil penelitian meinunjukkan bahwa rata-rata 

pengetahuan sebelum edukasi tentang sadari dengan media 

video adalah sebesar 18,24. Hasil penelitian ini tidak sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, Mareitta, 

Wijayanti & Deisy (2022) dengan judul “Pengaruh Edukasi 

Kesehatan deteksi Dini Kanker Payudara dengan Video 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (Sadari) pada Wanita Usia Subur (WUS)” didapatkan rata-rata pengetahuan sebelum 

pemberian intervensi edukasi tentang sadari dengan media 

video sebesar 6,17. Hasil penelitian ini juga tidak sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryani, Mulyani & 

Ekawaty (2024) dengan judul “Analisis Perbandingan 

Edukasi Kesehatan Media video dan Media leaflet terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Remaja Putri tentang 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (Sadari)” didapatkan rata-

rata pengetahuan sebelum pemberian intervensi edukasi 

tentang sadari dengan media video sebesar 43,70. 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses 

mengenali sesuatu yang terjadi setelah individu mengamati 

suatu objek melalui pancaindra, seperti penglihatan, 

pendengaran, penciuman, perasa, dan peraba (Notoatmodjo, 

2018). Menurut (Notoatmodjo, 20202) pengetahuan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

tingkat pendidikan. Pendidikan berperan penting dalam 

kemampuan seseorang untuk menerima dan memahami 

informasi dengan lebih mudah. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, semakin besar kemungkinan individu 

tersebut dalam menyerap dan mengolah informasi secara 

lebih baik. 

Hasil penelitian meinunjukkan bahwa rata-rata 

pengetahuan sesudah edukasi tentang sadari dengan media 

video adalah sebesar 19,53. Hasil penelitian ini tidak sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, Mareitta, 

Wijayanti & Deisy (2022) dengan judul “Pengaruh Edukasi 

Kesehatan deteksi Dini Kanker Payudara dengan Video 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (Sadari) pada Wanita Usia Subur (WUS)” didapatkan rata-rata pengetahuan sesudah 

pemberian intervensi edukasi tentang sadari dengan media 

video sebesar 8,67. Hasil penelitian ini juga tidak sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryani, Mulyani & 

Ekawaty (2024) dengan judul “Analisis Peirbandingan 
Edukasi Kesehatan Media video dan Media leaflet terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Remaja Putri tentang 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (Sadari)” didapatkan rata-

rata pengetahuan sesudah pemberian intervensi edukasi 

tentang sadari dengan media video sebesar 90,19. 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) adalah 

metode yang dilakukan secara mandiri oleh individu dengan 

mengamati dan meraba payudara untuk mendeteksi adanya 

benjolan atau kelainan yang berpoteinsi menjadi kanker 

payudara. Tujuan utama SADARI adalah untuk menemukan 

perubahan atau kelainan pada payudara sedini mungkin 

sehingga memungkinkan tindakan medis yang lebih cepat 

dan tepat (Efriani eit al., 2024). Peningkatan pengetahuan 

mengenai SADARI dapat dilakukan melalui edukasi 

kesehatan, salah satunya dengan meinggunakan media 

video. Video merupakan alat yang efektif dalam 

menyampaikan pesan edukasi kesehatan karena mampu 

mendukung perubahan perilaku masyarakat. Efektivitas ini 

didukung oleh kombinasi elemen audio dan visual, yang 

masing-masing memiliki daya tarik tersendiri. Ketika 

digabungkan, keduanya memberikan dampak yang lebih 

kuat dalam penyampaian informasi. Dengan merangsang 

indera pendengaran dan penglihatan secara bersamaan, 

video membantu audiens lebih mudah memahami dan 

mengingat pesan yang disampaikan (Nasrullah eit al., 2024) 

Hasil penelitian didapatkan p-value = 0,014 (< 0,05) 

maka Ho ditolak dan Ha diteirima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh peningkatan rata-rata 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

edukasi sadari dengan media video. Hasil penelitian ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, Mareitta, 

Wijayanti & Deisy (2022) dengan judul “Pengaruh Edukasi 

Kesehatan deteksi Dini Kanker Payudara Dengan Video 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (Sadari) Pada Wanita Usia 
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Subur (WUS)” didapatkan p-value = 0,000 yang artinya ada 

pengaruh edukasi Kesehatan deteksi dini kanker payudara 

dengan video sadari pada WUS. Hasil penelitian ini juga sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, Mizam & 

Ahmad (2025) dengan judul “Efektivitas Edukasi Video AI 

(Artifical Inteilleigncei) terhadap Pengetahuan dalam 

Kepatuhan Minum Obat Hipertensi” didapatkan p-value= 

0,000, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

edukasi video AI terhadap pengetahuan dalam kepatuhan 

minum obat Hipertensi pada lansia. 

Menurut Sukanto (2017), edukasi kesehatan 

berperan dalam membentuk pemahaman individu agar 

memandang kesehatan sebagai aspek penting dalam 

mencapai hidup yang lebih baik. Informasi yang diperoleh 

dari edukasi kesehatan dapat meningkatkan wawasan, di 

mana individu dengan akseis informasi yang lebih luas 

cenderung meimiliki pemahaman yang lebih mendalam. 

Salah satu metode yang efektif untuk edukasi kesehatan 

adalah penggunaan media video. Video meimiliki daya tarik 

visual yang tinggi, sehingga lebih mudah dipahami dan 

diterima oleh audiens. Jika media yang digunakan dirancang 

dengan tampilan yang menarik, maka tingkat pemahaman 

dan penerimaan informasi oleh sasaran akan meningkat. 

Sebaliknya, jika media kurang menarik dan penyampaian 

materi dilakukan secara monoton tanpa adanya inteiraksi 

atau umpan balik, maka efektivitasnya akan berkurang. 

Dalam pendidikan kesehatan, penggunaan video 

menggabungkan elemen visual dan audio, yang 

memungkinkan audiens untuk menangkap informasi melalui 

indera penglihatan dan pendengaran. Meskipun durasi 

penyampaian materi cenderung singkat, metode audiovisual 

tetap efektif dalam memastikan pemahaman yang baik. 

Selain itu, metode ini tidak memerlukan banyak peralatan 

serta dapat dilakukan dengan perencanaan yang lebih 

sederhana. 

 

6. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

edukasi pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dengan 

media video berpengaruh positif terhadap pengetahuan 

wanita lansia di Wilayah RT 007 RW 003 Kelurahan Bintaro. 
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